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ABSTRAK. Pengabdian masyarakat ini dilatar belakangi oleh kurangnya Kkreativitas
anak-anak dalam menggambar serta keterbatasan kemampuan literasi baca, tulis, dan
berhitung (Calistung) di Kampung Bowi Subur. Selain itu, ibu-ibu PKK di kampung tersebut
belum memiliki keterampilan kewirausahaan yang memadai untuk meningkatkan ekonomi
keluarga. Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pengembangan
kreativitas anak, peningkatan kemampuan literasi dasar, serta pelatihan kewirausahaan
berbasis potensi lokal, yaitu pembuatan nugget daun singkong. Metode yang digunakan adalah
partisipatif dengan melibatkan anak-anak sebagai subjek pada kegiatan menggambar dan
literasi, serta ibu-ibu PKK pada kegiatan kewirausahaan. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan partisipasi aktif peneliti selama proses pelaksanaan. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan kreativitas menggambar pada 20 anak yang semula
kesulitan dalam berekspresi visual, kini lebih percaya diri dan bervariasi dalam karya mereka.
Kemampuan literasi baca, tulis, dan berhitung anak-anak juga meningkat secara signifikan
melalui pembelajaran berbasis praktik langsung. Sementara itu, 10 ibu-ibu PKK berhasil
memperoleh keterampilan baru dalam mengolah daun singkong menjadi nugget bernilai
ekonomis serta menunjukkan antusiasme dalam memasarkan produk. Kegiatan ini
membuktikan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan anak dan kewirausahaan
perempuan dapat berjalan selaras dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kereativitas Menggambar, Literasi, Kewirausahaan

Pendahuluan

Kampung Bowi Subur memiliki potensi besar dalam pengembangan kualitas sumber
daya manusia sejak usia dini. Anak-anak Sekolah Dasar di kampung ini menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap aktivitas seni, khususnya menggambar. Kegiatan menggambar
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga mampu melatih koordinasi motorik
halus, menumbuhkan daya imajinasi, dan mengekspresikan gagasan secara visual. Penelitian
menyebutkan bahwa kegiatan menggambar berperan dalam mengembangkan kreativitas,

kecerdasan emosional, dan keterampilan berpikir kritis anak usia sekolah dasar (Husnu, 2020;

31




Barapen: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 01, No. 01, Desember 2025.

Supriyadi, 2018). Melalui kegiatan ini, anak-anak di Bowi Subur diharapkan dapat memiliki
kesiapan belajar yang lebih baik dan keterampilan berpikir kreatif yang mendukung proses
pendidikan formal.

Selain aspek kreativitas, tantangan lain yang dihadapi adalah kemampuan literasi
dasar, khususnya membaca, menulis, dan berhitung (Calistung). Tidak sedikit anak di wilayah
perdesaan yang masih mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan ini, sehingga
berdampak pada rendahnya pemahaman materi pelajaran di sekolah. Literasi dasar merupakan
fondasi utama dalam pendidikan, sehingga penguatan kemampuan Calistung menjadi
keharusan. Sejak tahun 2015, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meluncurkan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk mendorong peningkatan budaya membaca dan
numerasi di semua jenjang (Kemendikbud, 2016; Kemendikbud, 2019; Kemendikbud, 2020).
Studi lain menunjukkan bahwa penguatan literasi dasar pada anak dengan kesulitan belajar
memerlukan pendekatan kontekstual dan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
(Ariyana, 2019; Mulyani, 2017).

Pengembangan literasi dan kreativitas anak-anak tidak bisa dipisahkan dari dukungan
lingkungan keluarga dan masyarakat. Peran organisasi perempuan seperti PKK sangat penting
dalam memberikan dukungan belajar di rumah sekaligus membangun suasana literasi di
lingkungan sekitar. PKK bukan hanya berperan dalam pendidikan anak, tetapi juga sebagai
wadah pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Herlina (2019)
menegaskan bahwa PKK memiliki fungsi strategis dalam menggerakkan potensi keluarga,
mulai dari kesehatan, pendidikan, hingga ekonomi produktif. Dengan dukungan ibu-ibu PKK,
kegiatan pendampingan belajar anak di Kampung Bowi Subur dapat berlangsung lebih intensif
dan berkesinambungan, sehingga meningkatkan keterampilan literasi anak-anak yang
mengalami kesulitan.

Di samping itu, pemberdayaan perempuan melalui kewirausahaan menjadi langkah
penting untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Salah satu potensi lokal yang dapat
dikembangkan adalah pemanfaatan daun singkong sebagai bahan pangan olahan. Daun
singkong merupakan sumber gizi tinggi yang mudah dijumpai dan murah harganya. Inovasi
pengolahan daun singkong menjadi nugget adalah contoh konkret diversifikasi pangan lokal
bernilai ekonomi (Dianovita, 2020; Nurjanah et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa

nugget berbahan daun singkong dapat diterima secara organoleptik dari segi rasa, tekstur, dan
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aroma, serta mengandung nilai gizi yang bermanfaat bagi kesehatan (Fitria, 2018). Usaha ini
dapat dijadikan produk unggulan PKK yang berpotensi dipasarkan secara luas dengan
kemasan menarik.

Dengan demikian, sinergi antara pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan
menggambar, peningkatan literasi dasar bagi anak yang mengalami kesulitan, serta penguatan
ekonomi keluarga melalui kewirausahaan nugget daun singkong dapat menjadi strategi
pemberdayaan masyarakat yang komprehensif. Anak-anak di Kampung Bowi Subur
mendapatkan stimulasi pendidikan yang berkualitas, sementara ibu-ibu PKK memperoleh
peluang ekonomi yang nyata dari pemanfaatan sumber daya lokal. Hal ini sejalan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas,
kesetaraan gender, dan pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat
(UNESCO, 2017; Bappenas, 2018). Program ini diharapkan mampu menjadi model
pemberdayaan terpadu yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di

kampung.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
partisipatoris (Participatory Action Research/PAR). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
tidak hanya bertujuan menggambarkan fenomena, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
masyarakat dalam proses pengembangan kreativitas anak, peningkatan kemampuan literasi
Calistung, serta pelatihan kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK. Model ini relevan digunakan
dalam konteks pemberdayaan masyarakat, karena mampu mengintegrasikan aspek pendidikan
dan ekonomi berbasis potensi lokal.

Penelitian dilaksanakan di Kampung Bowi Subur Distrik Masni Kabupaten
Manokwari, sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang dapat dikembangkan secara terpadu melalui kegiatan pendidikan dan
ekonomi keluarga. Subjek dalam pengabdian kreativitas menggambar dan Literasi Calistung
adalah Anak-anak Sekolah Dasar di Kampung Bowi Subur yang berjumlah: 20 orang anak
usia 7-12 tahun. Sedangkan Subjek dalam pengabdian kewirausahaan adalah Ibu-ibu PKK

Kampung Bowi Subur dengan jumlah: 15 orang.
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Teknik pengumpulan data dalam pengabdian ini adalah Observasi, Wawanara,
Dokumentasi dan Partisipasi Aktif. Observasi: digunakan untuk mengamati kegiatan
menggambar dan literasi dasar anak-anak, termasuk respons, kreativitas, dan kemampuan
dalam Calistung. Wawancara: dilakukan dengan guru, orang tua, dan pengurus PKK untuk
memperoleh informasi terkait tantangan dan dukungan terhadap kegiatan pendidikan dan
kewirausahaan. Dokumentasi: berupa foto kegiatan menggambar, literasi, serta pelatihan
kewirausahaan nugget daun singkong. Partisipasi aktif: peneliti bersama anak-anak dan ibu
PKK ikut terlibat langsung dalam kegiatan, baik dalam sesi pembelajaran maupun praktik
pembuatan produk.

Teknik analisis data dalam pengabdian ini yaitu dengan menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap: Reduksi data (menyortir informasi penting dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi), Penyajian data (mengelompokkan hasil
berdasarkan tema: kreativitas menggambar, literasi Calistung, dan kewirausahaan), Penarikan
kesimpulan/verifikasi (menentukan temuan utama yang mencerminkan keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat di Kampung Bowi Subur). Untuk Keabsahan Data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan data dari observasi,
wawancara, serta dokumentasi dengan berbagai pihak (anak, guru, orang tua, ibu-ibu PKK).
Dengan demikian, hasil penelitian dapat dipercaya dan relevan dengan kondisi nyata di

lapangan.

Hasil dan Pembahasan
1. Peningkatan Kreativitas Menggambar Anak

Berdasarkan hasil observasi, sebelum kegiatan dilakukan, 20 anak di Kampung Bowi
Subur cenderung menggambar dengan pola yang sederhana dan seragam, misalnya hanya
menggambar rumah, gunung, atau pohon tanpa variasi. Sebagian besar anak juga
menunjukkan keraguan dalam memilih warna dan kurang percaya diri untuk memperlihatkan
hasil karyanya. Namun, setelah dilakukan pendampingan melalui permainan warna, latihan
menggambar bebas, dan pemberian contoh visual, anak-anak mulai menunjukkan kreativitas
yang lebih tinggi. Mereka berani membuat gambar dengan objek bervariasi seperti hewan,

pemandangan, dan tokoh kartun, serta menggunakan kombinasi warna yang lebih berani.
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Hasil wawancara dengan guru pendamping menunjukkan bahwa kegiatan ini membuat
anak-anak lebih termotivasi dan rajin membawa perlengkapan menggambar sendiri ke
sekolah. Guru juga mengamati adanya peningkatan interaksi positif antar siswa ketika mereka
saling berbagi ide menggambar. Melalui partisipasi aktif peneliti, anak-anak diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil gambarnya, yang menambah rasa percaya diri

mereka.

2. Peningkatan Kemampuan Literasi Baca, Tulis, dan Berhitung

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 20 anak peserta kegiatan masih mengalami
kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung. Mereka terbata-bata ketika membaca
kalimat sederhana, menulis huruf sering terbalik, serta lambat dalam melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan. Setelah dilakukan kegiatan literasi seperti membaca bersama,
menulis kata/kalimat pendek, serta berhitung dengan benda konkret (biji-bijian, batu kecil,
atau alat peraga sederhana), kemampuan mereka mengalami peningkatan.

Dari wawancara dengan orang tua, sebagian menyatakan bahwa anak-anak kini lebih
sering membaca di rumah dan mulai terbiasa menulis catatan kecil. Bahkan, beberapa orang
tua mengaku senang karena anak-anak mereka mulai bisa membantu menghitung hasil jualan
sederhana di rumah. Selama partisipasi aktif peneliti, anak-anak diajak untuk membaca cerita
rakyat lokal, menuliskan kembali isi cerita dengan kalimat sederhana, serta menyelesaikan
soal berhitung melalui permainan edukatif. Kegiatan ini terbukti membuat anak lebih antusias

dan termotivasi.

Gambar 2. Pembelajaran Baca, Tulis dan Berhitung
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3. Peningkatan Kemampuan Kewirausahaan Ibu-Ibu PKK

Pada kegiatan kewirausahaan, hasil observasi menunjukkan bahwa 10 ibu-ibu PKK
mengikuti pelatihan pembuatan nugget daun singkong dengan penuh antusias. Mereka aktif
bertanya tentang cara menjaga rasa, tekstur, serta daya tahan produk. Selama kegiatan, terlihat
bahwa sebagian besar ibu dapat dengan cepat menguasai teknik dasar pembuatan nugget, dari
persiapan bahan, pengolahan adonan, hingga penggorengan dan pengemasan.

Hasil wawancara dengan ibu-ibu PKK mengungkapkan bahwa mereka merasa
kegiatan ini bermanfaat karena dapat membuka peluang usaha baru. Beberapa ibu bahkan
menyatakan keinginan untuk mencoba menjual nugget daun singkong di lingkungan sekitar.
Dari sisi partisipasi aktif peneliti, peneliti tidak hanya mendampingi teknis pembuatan, tetapi
juga memberikan simulasi perhitungan harga pokok produksi sederhana dan strategi
pemasaran. Respon masyarakat sekitar saat mencicipi produk juga positif, menunjukkan

bahwa nugget daun singkong berpotensi diterima pasar.

Gambar 3. Kewirausahaan Pembuatan Nagget dari Daun Singkong

a. Langkah — langkah pembuatanya
b. Bahan yang dibutuhkan
Kegiatnaya di kantor apa
d. Kapan dilaksnakanya dan pukul berapa

Hasil observasi, wawancara, dan partisipasi aktif peneliti menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian ini memberikan dampak nyata bagi anak-anak maupun ibu-ibu PKK. Pada aspek
kreativitas menggambar, stimulasi yang diberikan mampu membuka potensi anak untuk
berekspresi lebih bebas. Temuan ini memperkuat pendapat Husnu (2020) bahwa kegiatan

menggambar efektif dalam menumbuhkan imajinasi dan kepercayaan diri anak.
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Dalam aspek literasi, peningkatan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung yang
dicapai anak-anak membuktikan bahwa pendekatan berbasis pengalaman langsung (learning
by doing) efektif untuk mengatasi kesulitan belajar. Hal ini sejalan dengan kebijakan Gerakan
Literasi Sekolah (Kemendikbud, 2016; 2019; 2020) yang menekankan pentingnya pembiasaan
literasi berbasis konteks keluarga dan masyarakat. Partisipasi aktif peneliti dalam
menghadirkan kegiatan literasi berbasis cerita rakyat lokal juga sesuai dengan pendekatan
literasi budaya yang menekankan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari anak.

Sementara itu, kegiatan kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK berhasil menumbuhkan
keterampilan baru dan semangat untuk berwirausaha. Observasi menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan teknis, wawancara memperlihatkan motivasi berusaha, dan
partisipasi peneliti dalam pendampingan perhitungan biaya produksi serta pemasaran
menambah wawasan praktis bagi peserta. Hal ini mendukung penelitian Dianovita (2020)
bahwa produk nugget daun singkong tidak hanya diterima secara organoleptik, tetapi juga
berpeluang sebagai usaha rumah tangga.

Secara umum, penggabungan data observasi, wawancara, dan partisipasi aktif peneliti
memperkuat kesimpulan bahwa pengembangan kreativitas anak dan literasi dasar, jika
dipadukan dengan pemberdayaan ekonomi melalui PKK, dapat menghasilkan sinergi yang
berkelanjutan. Temuan ini sesuai dengan pandangan Herlina (2019) bahwa PKK berfungsi
sebagai penggerak pembangunan keluarga dalam bidang pendidikan dan ekonomi, serta

sejalan dengan visi Bappenas (2018) mengenai pembangunan manusia dan penguatan potensi

lokal.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kampung Bowi Subur memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas anak-anak maupun ibu-ibu PKK.
Pertama, pada aspek kreativitas menggambar, sebanyak 20 anak menunjukkan perkembangan
kemampuan dalam berekspresi melalui gambar, baik dari segi keberanian, variasi objek,
maupun penggunaan warna. Hal ini membuktikan bahwa stimulasi dan pendampingan yang
tepat mampu mengembangkan imajinasi serta rasa percaya diri anak.

Kedua, pada aspek literasi baca, tulis, dan berhitung, anak-anak yang semula masih

mengalami kesulitan kini lebih lancar membaca, mampu menulis kalimat sederhana, serta
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lebih cepat dalam melakukan perhitungan dasar. Peningkatan ini terjadi berkat pendekatan
pembelajaran berbasis praktik langsung dan pemanfaatan media konkret yang membuat anak
lebih mudah memahami materi.

Ketiga, pada aspek kewirausahaan, 10 ibu-ibu PKK berhasil memperoleh keterampilan
baru dalam mengolah daun singkong menjadi nugget bernilai ekonomis. Mereka tidak hanya
memahami proses produksi, tetapi juga memiliki pengetahuan dasar mengenai pengemasan
dan pemasaran. Antusiasme dan semangat ibu-ibu PKK dalam mengikuti kegiatan
menunjukkan potensi besar untuk mengembangkan usaha berbasis pangan lokal di masa
depan.

Secara keseluruhan, pengabdian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
dapat dilakukan secara terpadu dengan menyasar dua sasaran utama, yaitu peningkatan
kapasitas anak dalam bidang pendidikan dan pengembangan keterampilan ekonomi bagi
perempuan. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya
manusia, tetapi juga memperkuat ketahanan keluarga serta membuka peluang ekonomi baru

berbasis potensi lokal.
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